A.

BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan masalah yang dirumuskan di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mendapatkan data dan fakta yang valid dan reliabel untuk

mengetahui apakah terdapat hubungan antara persepsi tentang harga (price)

dengan minat beli (purchase intention) pada konsumen Blitzmegaplex Mall BCP

di Bekasi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Tata Niaga, Jurusan
Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi UNJ angkatan, yang
memiliki minat untuk menonton Blitzmegaplex BCP di Bekasi.
Tempat ini dipilih karena peneliti sering menerimainformas tentang
buruknya perseps konsumen mengenai hargatiket yang tergolong mahal
di tempat tersebut.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selamatiga bulan terhitung sgjak bulan Februari
sampal dengan Juni2014. Waktu ini dipilih karena dianggap sebagai waktu
paling efektif untuk melaksanakan penelitian. Karena pendliti tidak terlalu
disibukan oleh jadwal perkuliahan sehingga peneliti lebih menfokuskan

diri pada kegiatan penelitian.

36
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C. Metode Penelitian

1 Metode

Metode penelitian merupakan “Cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan
data dengan tujuan tertentu’”*°. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah survel dengan pendekatan korelasional. Alasan peneliti menggunakan
metode ini karena sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Metode
survei adalah :

“ Metode yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang
alamiah (bukan buatan), peneliti melakukan pengumpulan data, misalnya dengan
mengedarkan kuesioner, tes dan wawancara terstruktur” %,

2. Konstelas Hubungan Antar Variabel

Dengan pendekatan korelasional dapat dilihat hubungan antara dua variabel, yaitu
variable bebas (Persepsi Harga) dengan variabel terikat (Minat Beli). Konstelas

hubungan antar variable dapat digambarkan sebagai berikut :

X > Y
Keterangan :

X = Persepsi Harga (Variabel Bebas)

Y = Minat Beli (Variabel Terikat)

—> = Arah Hubungan

>>Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Alfabeta. 2010).h.3
*®|bid,h.12
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D. Populasi dan Teknik Sampling
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya®’.
Populas dari pendlitian ini adalah seluruh mahasiswa Pada Pendidikan Tata
Niaga, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi UNJ. Sedangkan
berdasarkan survey awal, populasi terjangkaunya adalah mahasiswa Pada
Pendidikan Tata Niaga angkatan 2010 karena yang paling banyak memiliki
masalah minat menonton di Blitzmegaplex BCP yang berjumlah 40 orang dapat
dilihat dari table berikut :

Tabdi I11.1

Data survey awal pada mahasiswa Pendidikan Tata Niaga yang memiliki
masalah minat menonton di Blitzmegaplex BCP

Angkatan Jumlah
2010 40
2011 10
2012 15
2013 20

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut”.>® Sampel diambil sebanyak 360rang berdasarkan tabel 1saac & Michael

(tabel penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu) dengan taraf kesalahan 5%.

*Ibid, p 61
¥ hid, p.62
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik acak sederhana.
Teknik ini dipakai berdasarkan pertimbangan bahwa populas mempunyai

anggota/unsur yang homogen.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Minat Beli (Variabd Y)
a. Definis Konseptual
Minat beli merupakan suatu sikap konsumen sebelum melakukan pembelian
suatu produk atau layanan jasa dengan mempertimbangkan berbagai produk
yang akan dibeli.
b. Definisi Operasional
minat beli memiliki indikator rangsangan dengan sub indikator perasaan dan
lingkungan, kecenderungan dengan sub indikator kebiasaan dan
K ecenderungan terhadap manfaat sebuah produk atau jasa, motivasi
konsumen dengan sub indikator pilihan terhadap produk yang ditawarkan dan
dorongan intrinsik (keinginan sendiri) dan juga dorongan ekstrinsik
(keinginan dari luar) yang dapat diukur dengan menggunakan kuesioner
berbentuk skala (likert).
C. Kisi-kis Instrumen Minat Beli
Kisi-kis instrumen penelitian minat beli yang disajikan ini merupakan
kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur minat beli dan juga
memberikan gambaran sgjauh manainstrumen ini mencerminkan indikator

variabel minat beli. Kisi-kisi konsep instrumen yaitu yang digunakan



untuk uji coba dan kisi-kisi ini disgjikan dengan maksud untuk

memberikan informasi mengenai butir-butir yang di drop setelah

dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas sertaanalisis butir soal untuk

memberikan gambaran sgjauh manainstrumen final masih mencerminkan

indikator-indikator minat beli. Kisi-kisi instrumen ini dapat dilihat pada
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Tabel 111.2
Tabd 111.2
Kisi-Kisi Instrumen(Variabel Y)
Minat Beli
Indikator Sub Indikator Uji Coba Drop No Butir Final
Valid
(+) (-) (+) (-) (+) (-)
Rangsangan Perasaan 6,27,15, | 7,19, 6,27, | 79,2 | 6,27,1 | 2,19,2
17 2 15,1 5171 |7
7
Lingkungan 4,29 3,10 429 | 3,10 |4,29 3,10
Kecenderungan | Kecenderungan | 11 24 1 11 24 11 24
terbiasa
menikamati
layanan sebuah
jasa pada
waktu tertentu
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Kecenderunagn | 9,23,25, | 1,28, 9,23, | 1,28, | 9,23,2 | 1,28,2
terhadap 18,20, 26,1 25,1 | 26,1 |5,18,2 | 6,12
manfaat 2 8,20, | 2 o,
sebuah produk
atau jasa
Motivasi Pilihan 13,22 5 13,2 |5 13,22 |5
Konsumen terhadap 2
produk yang
ditawarkan
Dorongan 14,16,2 | 8 14,1 | 8 14,16, | 8
intrinsik dan 1 6,21 21
dorongan
ekstrisik

Untuk mengisi setiap butir pernyataan dalam instrumen penelitian, responden

dapat memilih salah satu jawaban dari 5 alternatif yang telahdisediakan. Dan 5

aternatif jawaban tersebut diberinilai 1 (satu) sampal 5 (lima) sesual dengan

tingkat jawaban. Alternatif jawaban yang digunakan sebagai berikut

TABEL I11.3
Skala Penilaian Instrumen Variabel Y
Minat Beli
No Alter natifJawaban Item Positif | Item Negatif
1 SangatSetuju ( SS) 5 1
2 Setuju ( S) 4 2
3 Ragu-ragu ( RR) 3 3
4 TidakSetuju (TS) 2 4
5 SangatTidakSetuju ( STS) 1 5
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d. Validas Instrumen Minat Beli
Proses pengembangan instrumen Minat Beli dimulai dengan penyusunan
instrumen model Skala Likert yang mengacu pada model indikator-indikator
variabel Minat Bedli terlihat padatabel 111.1 yang disebut sebagai konsep
instrumen untuk mengukur variabel Minat Beli.
Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen pembimbing
berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh butir — butir indikator
tersebut telah mengukur indikator dari variabel Minat Beli sebagaimana tercantum
padatabel 111.2. Setelah konsep instrumen disetujui, langkah selanjutnya adalah
instrumen diuji cobakan kepadamahasiswa Pendidikan Tata Niaga, Jurusan
Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi UNJ yang berjumlah 30 orang
diluar dari sampel.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba instrumen,
yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi antara skor butir

dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

> xixt
DX xt?

59
rit =

Dimana:

Fit = Koefisien skor butir dengan skor total instrumen
Xi = Devias skor butir dari Xi

Xt = Devias skor dari Xt

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah rtabel = 0.361, jika

rhitung > rtabel, maka butir pernyataan dianggap valid. Sedangkan, jikarhitung <

% Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta : Grasindo,2008). p.86
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rtabel, maka butir pernyataan dianggap tidak valid, yang kemudian butir
pernyataan tersebut tidak digunakan atau harus di drop.

Hasil dari uji coba menunjukkan bahwavariabel Minat Beli menunjukan dari 29
butir pernyataan, 29 butir valid dan tidak ada butir pernyataan yang didrop,
sehingga pernyataan yang valid dapat digunakan sebanyak 29 butir pernyataan.
Selanjutnya menghitung reliabilitas terhadap 29 butir pernyataan yang telah
dianggap valid dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach yang sebelumnya
dihitung terlebih dahulu varian butir dan varian total.

Uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach, yaitu :

60
-2
rii = K {1—%32' }

Dimana: k-1

rii = Reliabilitas instrumen
k = Banyak butir pernyataan ( yang valid)

3 i = Jumlah varians skor butir
st?  =Varianskor total

Varians butir itu sendiri dapatdiperoleh dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
ZXIZ_(ZXI)Z 61
SZ _ n
n
Dimana:
S? = Simpangan baku

n = Jumlah populasi
SXi? = Jumlah kuadrat data X
>Xi =Jumlah data

®Ibid. 89
®1Burhan Nurgiyanto, Gunawan dan Marzuki, Satistik Terapan Untuk Pendlitian Ilmu-Ilmu Sosial
(Yogyakarta : Gajah Mada University Pers, 2004), hal. 350



44

Berdasarkan rumus di atas reliabilitas terhadap butir-butir pernyataan yang telah

dinyatakan 29 valid dihitung sehingga didapat jumlah varians butir (3 Si?) adalah.

79.962. Selanjutnyadicari jumlah varians total (St?) sebesar 257.41 kemudian

dimasukkan dalam rumus Alpha Croanbach dan didapat hasil r;; yaitu sebesar

0,7251. Proses perhitungan terdapat pada lampiran. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa instrumen mempunyai reliabilitas tinggi dan 29 butir pernyataan

inilah yang digunakan sebagai instrumen final untuk mengukur variabel Minat

beli.

2.

C.

Persepsi Harga (Variabe X)

a. Definis Konseptual
Persepsi harga adalah suatu prosespemikiran konsumen mengenai informasi
harga suatu produk yang bersumber dari konsumen yang menafsirkan harga
produk atau jasa.
b. Definisi Operasional

Persepsi harga memiliki indikator, diskon dengan sub indikator diskon
kuantitas dan diskon musiman, Allowance dengan sub indikator Promotional
Allowance dan indikatoGeografis dengan sub indikator FOB With Freight
Absorpotion Pricing ( harga menyesuaikan dengan pesaing sekitar dan daya
beli konsumen sekitar ) yang dapat diukur dengan menggunakan kuesioner

berbentuk skala (likert).

Kisi-kisi Instrumen Persepsi Harga
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Kisi-kisi instrumen penelitian Persepsi Harga yang disgjikan ini
merupakan kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur Persepsi
Harga dan juga memberikan gambaran sejauh manainstrumen ini
mencerminkan indikator variabel persepsi harga. Kisi-kisi konsep
instrumen yaitu yang digunakan untuk uji coba dan kisi-kisi ini disgjikan
dengan maksud untuk memberikan informasi mengenai butir-butir yang di
drop setelah dilakukan uji validitas dan uji reabilitas sertaanalisis butir
soal untuk memberikan gambaran sejauh mana instrumen final masih
mencerminkan indikator-indikator persepsi harga. Kisi-kisi instrumen ini

dapat dilihat pada Tabel 111.4

Tabe 111.4
Kisi-Kis Instrumen (Variabel X)
Persepsi Harga
Indikato Sub Uji Coba Dro | No Butir Valid Final
r Indikator p
(+) Q) (+) ) (+) )

Diskon Diskon 14,720 | 8 14,720 | 8 1471 |8

Kuantitas 9

Diskon 14,17 19 14,17 19 1316 |18

Musiman

Allowanc | Promationa | 5,9,12,1 | 186 |9 512,16 | 18,6 | 511,15 17,6
e Allowance | 6
(promosi
awal)
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Geografis | FOB With | 2,3,10,1 | 13,11 2,3,10,1 | 13,11 | 2,39,1 | 12,10
Freight 5 , 5 , 4
Allowance
Pricing
(penyesuaia
n harga
pesaing
sekitar)

Untukmengi si setiapbutirpernyataandalam instrumen penelitian,
respondendapatmemilihsal ahsatujawabandari 5 aternatif yang tel ahdisediakan.
Dan 5 aternatifjawabantersebutdiberinilai 1 (satu) sampai 5 (lima)

sesuai dengantingkatjawaban. Alternatifjawaban yang digunakansebagai berikut:

TABEL I1l.5
Skala Penilaian Instrumen Variabel X

Perseps Harga
No Alter natifJawaban Item Positif | Item Negatif
1 SangatSetuju ( SS) 5 1
2 Setuju ( S) 4 2
3 Ragu-ragu ( RR) 3 3
4 TidakSetuju (TS) 2 4
5 SangatTidakSetuju ( STS) 1 5

d. Validasi Instrumen

Proses pengembangan instrumen Persepsi Harga dimulai dengan penyusunan
instrumen model Skala Likert yang mengacu pada model indikator-indikator
variabel Persepsi Hargaterlihat padatabel 111.4 yang disebut sebagai konsep

instrumen untuk mengukur variabel Persepsi Harga.




47

Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen pembimbing
berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh butir — butir indikator
tersebut telah mengukur indikator dari variabel Minat Beli sebagaimana tercantum
padatabel 111.4. Setelah konsep instrumen disetujui, langkah selanjutnya adalah
instrumen diuji cobakan kepadamahasiswa Pendidikan Tata Niaga, Jurusan
Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi UNJ yang berjumlah 30 orang
diluar dari sampel.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji cobainstrumen, yaitu
validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi antara skor butir dengan
skor total instrumen. Rumus yang digunakan adal ah sebagai berikut:

> xixt

62

rit =
DX xt?
Dimana:
Fit = Koefisien skor butir dengan skor total instrumen
Xi = Devias skor butir dari Xi
Xt = Devias skor dari Xt

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah rtabel = 0.361, jika
rhitung > rtabel, maka butir pernyataan dianggap valid. Sedangkan, jikarhitung <
rtabel, maka butir pernyataan dianggap tidak valid, yang kemudian butir
pernyataan tersebut tidak digunakan atau harus di drop.

Hasil dari uji coba menunjukkan dari 20 butir pernyataan, 19 butir valid dan 1
butir drop, sehingga pernyataan yang valid dapat digunakan sebanyak 19 butir

pernyataan.

62 Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta : Grasindo,2008). p.86
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Selanjutnya, dihitung reliabilitasnya terhadap butir-butir pernyataan yang telah
dianggap valid dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach yang sebelumnya
dihitung terlebih dahulu varian butir dan varian total.

Uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach, yaitu :

63
;2
rii = K {1—%32' }

k-1
Dimana:
rii = Reliabilitas instrumen
k = Banyak butir pernyataan ( yang valid)
3 si? = Jumlah varians skor butir
st?  =Varianskor total

Varians butir itu sendiri dapatdiperoleh dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
- \2
5o ZHF
SZ _ n
n

Dimana:

S? = Simpangan baku

n = Jumlah populasi

yXi? = Jumlah kuadrat data X
>Xi =Jumlah data

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan dengan uji regresi dan korelasi dengan langkah-

langkah sebagai berikut :

®Ibid. 89
%Burhan Nurgiyanto, Gunawan dan Marzuki, Satistik Terapan Untuk Pendlitian Ilmu-Ilmu Sosial
(Yogyakarta : Gajah Mada University Pers, 2004), hal. 350
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1. Mencari Persamaan Regresi
Didapat dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Y =a+bx®

Dimana K oefisien adan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:®

X xy

z
a=Y—hX

b =

Dimana:
(2X)?
e = 3K -
n
QY)
DA
n
(2X).(2Y)
2Xy = 3XY - ——————
n
Keterangan :
\% : Variabel terikat
X : Variabel bebas
a : Nilal intercept (konstan)
b : Koefesien regresi (slop)

Berdasarkan rumus di atas reliabilitas terhadap butir-butir pernyataan yang telah
dinyatakan 19 valid dihitung sehingga didapat jumlah varians butir (3 Si?) adalah.
15.398. Selanjutnyadicari jumlah varians total (St?) sebesar 76,312 kemudian

dimasukkan dalam rumus Alpha Croanbach dan didapat hasil r;;, yaitu sebesar

8 Sudjana, Metoda Statistik (Bandung :PT Tarsito, 2001), hal. 312
bid, p. 315
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0,8537. (Proses perhitungan terdapat pada lampiran). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa instrumen mempunyai reliabilitas tinggi dan 19 butir pernyataan
inilah yang digunakan sebagai instrumen final untuk mengukur variabel Minat

beli.

2. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regres Y atau X
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah galat taksiran regresi Y dan X
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan terhadap galat taksiran
regresi Y dan X dengan menggunakan uji Liliefors pada taraf signifikan (a) = 0,
05
Dengan hipotesis statistik :
Ho : Galat Taksiran Regresi Y atas X berdistribusi normal
Ha: Galat Taksiran Regresi Y atas X tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian :
TerimaHo jika Lniwng< Ltabe berarti Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi
normal.
Tolak Ho jika Liwung™ Ltave berarti Galat taksiran regresi Y atas X tidak

berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas Regres
Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regeresi yang diperoleh
berbentuk linear atau tidak.

Dengan hipotesis statistik :
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Ho:Y =a+pX
Ha:Y #a+pX
Kriteria pengujian linearitas regresi adalah :
TerimaHo jika Fritung < Frabel
Tolak Ho jika Fritwung>Ftabe
Persamaan regresi dinyatakan linear jika berhasil menerima Ho.
Untuk mengetahui keberartian dan linearitas persamaan regresi di atasdigunakan
tabel ANAVA padatabel 111.5 berikut ini:®’
Tabel I11.6

DAFTAR ANALISISVARIANS
UNTUK UJI KEBERARTIAN DAN LINEARITAS REGRESI

Sumber Varians | DK Jumlah Kuadrat Rata-rata F hitung F tabel
jumlah
kuadrat
(RIK)
Total (T) N |ZY? - - -
Regresi (a) L & - - -
Regresi (b/a) L a JK(b) #*)RJK(b) | Fo> Ft
b (2, =) db(b) RJK(s)
Maka
regres
berarti

Ibid, p. 332
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Sisa(s) n-2 | K(T)-JK (a - K JK(s) - -
db(s)
(b/a)
TunaCocok (TC) | k-2 | IK(S) - K(G) JK(TC) ns)RJK(TC) | Fo< Ft
db(TC) RJK(G)
Maka
regrersi
linier
Gaat (G) k| @=y . & JK(G) - -
o — W db(G)

Keterangan : *) Persamaan regresi berarti

ns) Persamaan regers linier/not significant

3. Uji Hipotesis

a. Uji Keberartian Regresi

Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang diperoleh berarti

atau tidak berarti dengan kriteria Fritung™ Frabe.

Dengan hipotesis statistik :

Ho:B<0

Ha:3>0

Kriteria pengujian keberartian regresi adalah :

Tolak Ho jika Fhitung™ Frape

TerimaHo jika Fritung< Frape

Regres dinyatakan berarti (signifikan) jika berhasil menolak Ho.

b. Perhitungan Koefisen Korelas
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Digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel X terhadap
variable Y, dengan menghitung (rxy) yang menggunakan rumus Product Moment

(ryxy) dari Karl Pearson dengan rumus sebagai berikut :

68

> xixt

rit =
D2 xt?
Dimana:
Fit = Koefisien skor butir dengan skor total instrumen
Xi = Devias skor butir dari Xi
Xt = Devias skor dari Xt

C. Uji Keberartian Koefisien Korelas (Uji-t)
Untuk mengetahui signifikasi koefisien korelasi digunakan uji t dengan rumus
sebagai berikut :

_rxyvyn=2
thitung = '

Keterangan :

thiung : Skor signifikasi koefisien korelasi
Fxy : Koefisien korelasi product moment
n : Banyaknya sampel data

Hipotesis statistik :

Ho:p<0

Ha:p>0

Kriteriapengujian :

8 Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta : Grasindo,2008). p.86
®1bid, p. 377
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Tolak Ho jika thitung > tiae

TerimaHo jika thitung< tiabe

Hal ini dilakukan pada taraf signifikan (a) = 0,05 dengan derajat kebebasan (DK)
=n- 2. JikaHo ditolak maka koefisien korelasi signifikan, sehingga dapat
dissmpulkan antara variable X dan variable Y terdapat hubungan positif

d. Perhitungan K oefisen Deter minasi

Selanjutnya diadakan perhitungan koefisien determinasi (penentu) yaitu untuk
mengetahui besarnyavariasi variable Y yang ditentu oleh variable X. Rumus

koefisien determinasi adalah sebagai berikut :

KD =ryy?"

Dimana:

KD : Koefisien determinasi

Fxy : Koefisien korelasi produk moment

70Sugiyono, Satistika untuk Penelitian(Bandung : Alfabeta, 2007), p.231



